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Kata Kunci : Abstrak :
Desalinasi, Akses terhadap air bersih masih menjadi tantangan kritis bagi masyarakat
Solar Still, pesisir di Indonesia, khususnya pada musim kemarau. Desa Mumbul Sari,
Pemberdayaan Lombok Utara menghadapi masalah kontaminasi sumber air oleh bakteri
Masyarakat, Coliform dan intrusi air laut. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan
Ketahanan Air akses air bersih dan pengetahuan masyarakat melalui implementasi teknologi
Pesisir, Energi desalinasi solar still. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan
Terbarukan participatory action research melibatkan 31 peserta dari berbagai kelompok

demografi dengan evaluasi pre-test dan post-test. Terdapat peningkatan
signifikan rerata skor pengetahuan dari 3,42 (pre-test) menjadi 4,07 (post-test,
p < 0,001; Cohen's d = 1,01), membuktikan efektivitas pelatihan partisipatif
berbasis teknologi sederhana. Prototipe solar still berukuran 100x100x80 cm
dengan cover akrilik dan dukungan limbah plastik berhasil menghasilkan air
bersih melalui desalinasi bertenaga surya. Integrasi transfer teknologi dengan
konsep circular economy (pemanfaatan limbah plastik) dan pembentukan
kelompok usaha pengelola air memastikan keberlanjutan program. Program ini
membuktikan bahwa teknologi desalinasi sederhana berbasis energi
terbarukan dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan ketahanan air dan
mendukung pembangunan berkelanjutan di komunitas pesisir.
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Key word : Abstract :

Desalination, Access to clean water remains a critical challenge for coastal communities in
Solar Still, Indonesia, particularly during the dry season. Mumbul Sari Village in North
Community Lombok faces problems with water source contamination by Coliform bacteria

Empowerment, and seawater intrusion. This community service program aimed to increase
Coastal Water clean water access and community knowledge through implementation of solar

Security, still desalination technology. The program was conducted using a participatory
Renewable action research approach involving 31 participants from various demographic
Energy groups with pre-test and post-test evaluations. Results: Results showed a

significant increase in mean knowledge score from 3.42 (pre-test) to 4.07 (post-
test, p < 0.001; Cohen's d = 1.01), demonstrating the effectiveness of
participatory training based on simple technology. The solar still prototype
measuring 150x150x80 cm with acrylic cover and supported by eco-bricks from
plastic waste successfully produced clean water through solar-powered
desalination. Integration of technology transfer with circular economy concepts
(eco-brick utilization) and formation of community-managed water groups
ensured program sustainability. This program demonstrates that simple
desalination technology based on renewable energy can provide practical
solutions for improving water security and supporting sustainable development
in coastal communities.
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PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kesehatan masyarakat.
Menurut World Health Organization (WHO), akses terhadap air bersih yang aman dan sanitasi yang
layak adalah hak asasi setiap individu dan berperan penting dalam mencegah berbagai penyakit
menular. Namun, masih banyak komunitas pesisir di Indonesia yang menghadapi masalah
keterbatasan akses air bersih, terutama di daerah terpencil seperti Desa Mumbul Sari, Kabupaten
Lombok Utara (Gordon et al., 2023).

Desa Mumbul Sari terletak di kawasan pesisir dengan topografi berbukit dan dataran rendah.
Penduduk tersebar di 11 dusun dengan konsentrasi tinggi di kawasan pesisir dan mengandalkan
sumber mata air serta sumur gali sebagai sumber air utama. Hasil penelitian Mahendra et al,,
menunjukkan bahwa sumber mata air di desa ini telah terkontaminasi bakteri Coliform (300
CFU/100ml) dan Escherichia coli (50 CFU/100ml), melebihi ambang batas yang ditetapkan
Kementerian Kesehatan RI. Kontaminasi mikrobiologis pada air minum memiliki hubungan signifikan
dengan kejadian diare pada anak, terutama di wilayah pesisir. Penelitian menunjukkan bahwa
kontaminasi air oleh bakteri E. coli meningkatkan risiko diare pada anak hingga 4 kali lipat (OR = 4.00,
p = 0.001) (Corsita & Sinaga 2025).

Permasalahan kualitas air di daerah pesisir semakin diperburuk oleh fenomena intrusi air laut
akibat perubahan iklim dan eksploitasi air tanah yang berlebihan. Studi di berbagai wilayah pesisir
Indonesia menunjukkan bahwa kontaminasi air tanah dangkal oleh logam berat dan salinitas tinggi
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menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat (Rochaddi et al,, 2019). Kondisi ini memaksa
masyarakat untuk membeli air bersih dengan biaya yang cukup tinggi, memberikan beban ekonomi
tambahan bagi keluarga dengan penghasilan rendah.

Selain masalah kualitas air, wilayah pesisir Lombok Utara juga menghadapi permasalahan
pengelolaan sampah plastik. Data menunjukkan bahwa komposisi sampah di wilayah ini terdiri dari
79,86% sampah organik dan 10,7% sampah plastik. Hanya 16 dari 43 desa di Lombok Utara yang
memiliki fasilitas pengelolaan sampah (TPS3R), menyebabkan pencemaran lingkungan pesisir dan laut
yang mengganggu ekosistem serta hasil tangkapan nelayan.

Desalinasi air laut menggunakan teknologi solar still menawarkan solusi alternatif yang tepat
guna untuk mengatasi krisis air bersih di kawasan pesisir. Solar still merupakan alat sederhana yang
memanfaatkan energi matahari untuk menguapkan air laut dan menghasilkan air tawar melalui proses
kondensasi. Teknologi ini cocok diterapkan di daerah tropis seperti Indonesia yang memiliki intensitas
cahaya matahari tinggi sepanjang tahun. Penelitian menunjukkan bahwa solar still dengan desain
piramida dapat menghasilkan air bersih hingga 1,5-2,8 liter per m? per hari, tergantung intensitas
radiasi matahari dan suhu udara. Kualitas air hasil desalinasi solar still memenuhi standar air minum
dengan kadar salinitas < 100 ppm dan pH 7,2 (Colmenares-Quintero et al., 2025; Felicia et al., 2022;
Girishkumar et al., 2024).

Integrasi teknologi desalinasi dengan konsep circular economy melalui pemanfaatan limbah
plastik sebagai material pendukung menjadi inovasi yang berkelanjutan. Pemanfaatan limbah plastik
sebagai instrumen pendukung alat desalinasi. Penggunaan limbah plastik sebagai struktur pendukung
alat solar still tidak hanya mengurangi limbah plastik, tetapi juga menurunkan biaya produksi alat
hingga 30% (Adiyanto et al., 2023; Dadzie, Kaliluthin, & Raj Kumar 2020).

Pemberdayaan masyarakat melalui edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sangat
penting dalam meningkatkan kesadaran sanitasi dan kesehatan lingkungan. PHBS dalam tatanan
rumah tangga mencakup 10 indikator, termasuk penggunaan air bersih, cuci tangan pakai sabun, dan
penggunaan jamban sehat. Program edukasi kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya air bersih dan sanitasi, dengan peningkatan rata-rata pemahaman
hingga 75% (Nuryana, Subaidah, & Wahyuningsih 2022; Rahman & Sahidin 2021).

Tujuan, Manfaat, dan Harapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi
desalinasi air laut berbasis solar still yang terintegrasi dengan program pemberdayaan masyarakat dan
pengelolaan limbah plastik. Melalui pendekatan partisipatif bersama Karang Taruna dan Pemerintah
Desa Mumbul Sari, program ini diharapkan dapat meningkatkan akses air bersih, mengurangi risiko
penyakit berbasis air, menciptakan model pemberdayaan masyarakat pesisir yang berkelanjutan,
serta membangun kapasitas masyarakat dalam pengelolaan teknologi tepat guna untuk ketahanan air
jangka panjang.

METODE KEGIATAN

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Mumbul Sari, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi berdasarkan hasil survei pendahuluan yang
menunjukkan permasalahan kronis terkait ketersediaan air bersih dan sanitasi, terutama di musim
kemarau. Waktu pelaksanaan program berlangsung selama delapan bulan, mulai bulan Januari hingga
Agustus 2025, dengan minimal delapan kali kunjungan lapangan untuk memastikan pendampingan
berkelanjutan yang efektif dan berkelanjutan bagi masyarakat lokal.
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Mitra Sasaran

Program ini melibatkan dua kelompok mitra utama, yaitu mitra yang memiliki potensi
ekonomi produktif dan mitra yang mengandalkan aktivitas non-produktif secara ekonomi. Kelompok
yang produktif meliputi nelayan dan petani yang beraktivitas rutin di wilayah pesisir, sedangkan
kelompok yang tidak produktif mencakup ibu rumah tangga, pemuda desa yang tergabung dalam
Karang Taruna, dan lansia yang masih aktif di dalam kegiatan kemasyarakatan. Pihak Pemerintah Desa
Mumbul Sari dan organisasi kepemudaan Karang Taruna menjadi mitra strategis yang menjembatani
komunikasi dan mobilisasi masyarakat sejak awal kegiatan dimulai.

Pendekatan yang bersifat partisipatif menjadi kunci utama dalam pelibatan mitra. Masyarakat
tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat semata, tetapi juga diakui sebagai pelaku aktif
dalam seluruh tahapan kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Metode ini mengacu pada
konsep Participatory Action Research (PAR) yang menekankan pemberdayaan masyarakat melalui
keterlibatan langsung dalam identifikasi masalah, perencanaan solusi, pelaksanaan program, hingga
evaluasi dan refleksi bersama. Pendekatan PAR telah terbukti efektif dalam meningkatkan rasa
tanggung jawab dan keberhasilan program berkelanjutan di berbagai konteks pemberdayaan
masyarakat di Asia Tenggara dan Afrika (Garcia-Murillo et al., 2023; Tanjung et al., 2025).

Tahapan Pelaksanaan

Tahap 1: Sosialisasi (Bulan 1-2). Kegiatan dimulai dengan sosialisasi interaktif tentang
pentingnya air bersih, teknologi solar still, dan konsep pemanfaatan limbah plastik. Survei awal
mengukur pengetahuan masyarakat melalui pre-test dengan kuesioner sederhana (Delucchi, 2014;
Widiyanti, et al., 2023).

Tahap 2: Pelatihan Teknis (Bulan 2-3). Minimal dua puluh peserta mengikuti pelatihan
pembuatan dan perakitan alat desalinasi solar still, serta pemanfaatan limbah plastik. Metode
pembelajaran berbasis praktik langsung dengan evaluasi melalui post-test. Penelitian serupa
menunjukkan pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat hingga tujuh puluh lima
persen (Adiyanto et al., 2023; Subaidah, Hajrin, & Juliantoni 2023; Widiyanti et al., 2023; Youneszadeh,
Ardeshir, & Sebt 2020).

Tahap 3: Rancang Bangun & Uji Coba (Bulan 3-4). Tim dan masyarakat merakit prototipe alat
dengan spesifikasi lokal: dimensi 100x100x80 cm, cover akrilik, wadah stainless steel, rangka besi. Uji
coba dilakukan di lokasi pilot dengan pengukuran volume produksi, suhu, dan kualitas air
menggunakan refraktometer. Studi sebelumnya menunjukkan solar still dapat menghasilkan 1,5-2,8
liter/hari tergantung intensitas matahari (Felicia et al., 2022; Somanchi et al., 2015).

Tahap 4: Instalasi & Distribusi (Bulan 4-6). Minimal sepuluh unit alat dipasang di rumah tangga
dan lokasi komunitas strategis. Pendampingan intensif memastikan masyarakat memahami
pengoperasian, perawatan, dan troubleshooting teknis (Reeb et al., 2024). Monitoring berkala
mencatat produksi air dan masalah yang muncul.

Tahap 5: Pendampingan, Evaluasi & Keberlanjutan (Bulan 5-8). Kunjungan lapangan rutin
setiap dua minggu untuk pendampingan intensif. Evaluasi program mengukur: (1) peningkatan
pengetahuan >75% (pre-post test); (2) peserta terlatih 220 orang; (3) alat terpasang =10 unit; (4)
produksi air 215 L/hari; (5) reduksi limbah plastik =230 kg; (6) pembentukan kelompok usaha. Metode
evaluasi menggunakan triangulasi data: kuesioner, wawancara, observasi, dan uji kualitas air (Budig
et al., 2018; Hendera, ahsana, & Nadzir 2021; Widiyanti et al., 2023). Strategi keberlanjutan meliputi
pembentukan kelompok pengelola air bersih dengan rencana bisnis produksi 10-20 unit/bulan untuk
desa sekitar, didukung alokasi anggaran desa (Tanjung et al., 2025).
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Instrumen dan Analisis Data

Pre-test dan post-test berisi sepuluh pertanyaan dengan skala Likert lima poin, mengukur
pengetahuan tentang kualitas air, sanitasi, desalinasi, perubahan iklim, dan partisipasi. Uji statistik
menggunakan paired t-test untuk menentukan signifikansi peningkatan pengetahuan. Data kualitatif
dari wawancara mendalam dianalisis secara tematik untuk menangkap perubahan perilaku dan
dinamika sosial (Hajrin et al., 2023; Hendera et al., 2021; Wagaman et al., 2023; Widiyanti et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta Kegiatan

Program pengabdian ini melibatkan 31 peserta yang berasal dari berbagai latar belakang
demografi di Desa Mumbul Sari. Komposisi peserta mencerminkan inklusiitas program dengan
melibatkan berbagai kelompok masyarakat, mulai dari nelayan aktif, petani pesisir, ibu rumah tangga,
anggota Karang Taruna, hingga lansia yang masih produktif. Keragaman peserta ini menjadi kekuatan
program karena memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan dapat menyebar ke berbagai
lapisan masyarakat. Pendekatan partisipatif yang diterapkan sejak tahap sosialisasi terbukti efektif
dalam membangun kepercayaan dan komitmen masyarakat terhadap program (Nuryana et al., 2022)

Hasil Evaluasi Peningkatan Pengetahuan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan tahapan bertingkat: sosialisasi, pelatihan,
pembuatan prototipe, instalasi alat, hingga pendampingan penggunaan alat desalinasi air laut
berbasis solar still oleh masyarakat pesisir di Desa Mumbul Sari. Proses sosialisasi dan pelatihan diikuti
oleh perwakilan warga dari berbagai kelompok umur, Karang Taruna, serta perwakilan ibu rumah
tangga. Prototipe solar still dengan rangka berbahan besi dan pemanfaatan limbah plastik dipasang di
rumah warga, menghasilkan respons antusias dari masyarakat.

Analisis pre-test dan post-test terhadap peserta pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan terkait isu air bersih, teknologi desalinasi,
dan pengelolaan limbah plastik. Rerata skor pre-test seluruh peserta adalah 3,42 (skala 1-5),
meningkat menjadi 4,07 pada post-test. Uji t-berpasangan menunjukkan bahwa perbedaan tersebut
signifikan secara statistik (p < 0,001) dan effect size (Cohen's d) sebesar 1,01, menandakan
peningkatan substansial pengetahuan dan kesadaran peserta setelah intervensi. Effect size yang besar
(d > 0,8) mengindikasikan bahwa program memiliki dampak praktis yang sangat bermakna, bukan
hanya signifikansi statistik semata (Tabel 1, Grafik 1).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test

Faktor Pre-Test Post-test
Mean 3.42 4.07
Standar deviasi 0.52 0.49
n 31 31
Paired t-test - p < 0,001
Cohen’s d - 1,01
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Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

4.11

Skor Rata-rata

Pre-test Post-test

Gambar 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan berbasis partisipatif dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat hingga 75% (Nuryana et al.,. 2022). Pendekatan pelatihan berbasis praktik
langsung (learning by doing) terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional karena
peserta dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh (Subaidah et al., 2023).

Implementasi Teknologi Solar Still

Prototipe solar still yang dikembangkan dalam program ini memiliki spesifikasi teknis yang
disesuaikan dengan kondisi lokal Desa Mumbul Sari. Alat berukuran 100x100x80 cm dengan cover
akrilik transparan untuk memaksimalkan penetrasi sinar matahari ditambah dengan solar panel 50
WP, wadah penampung air laut dari bahan stainless steel anti korosi, dan rangka besi yang instrument
pendukung lainnya diantaranya pemanfaatan limbah plastik sebagai media penampung air laut dan
air bersih. Inovasi penggunaan limbah plastik tidak hanya mengurangi biaya konstruksi hingga 30%
tetapi juga memberikan solusi pengelolaan yang berkelanjutan (Adiyanto et al., 2023; Dadzie et al.,
2020).

Prinsip kerja solar still memanfaatkan radiasi matahari untuk memanaskan air laut di dalam
wadah penampung. Uap air yang terbentuk akan mengembun pada permukaan cover akrilik yang
lebih dingin, kemudian mengalir ke saluran penampung air tawar. Proses desalinasi ini efektif
menghilangkan garam, bakteri, dan kontaminan lainnya, menghasilkan air dengan kualitas yang
memenuhi standar air minum (salinitas < 100 ppm, pH 7,2) (Colmenares-Quintero et al., 2025;
Girishkumar et al., 2024).

Gambar 1 menunjukkan dokumentasi pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam
kegiatan sosialisasi dan rancang bangun alat. Antusiasme peserta menjadi bukti keberterimaan dan
daya tarik teknologi sederhana yang diterapkan dalam konteks pemberdayaan pesisir. Gambar 2
menampilkan detail hasil kondensasi dan alat ukur suhu-humidity pada prototipe solar still yang telah
diuji coba, membuktikan efektivitas alat dalam mengubah air laut atau air asin menjadi air tawar.
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Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan dan Implementasi Alat di Desa Mumbul Sari

Gambar 3. Hasil Kondensasi Prototipe Solar Still dan Monitoring Suhu dan Kelembaban Selama
Proses Berjalan

Produktivitas dan Kualitas Air Hasil Desalinasi

Uji coba lapangan menunjukkan bahwa setiap unit solar still mampu menghasilkan rata-rata
1,8-2,3 liter air bersih per hari pada kondisi cuaca cerah dengan intensitas radiasi matahari tinggi (8-
10 jam penyinaran). Produktivitas ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang melaporkan
produktivitas solar still piramida berkisar 1,5-2,8 liter per m? per hari (Felicia et al., 2022; Somanchi et
al., 2015). Dengan 4 unit yang telah terpasang, total produksi air bersih mencapai 8,8 liter per hari,
mampu memenuhi kebutuhan air minum minimal untuk 1-2 keluarga.

Analisis kualitas air menggunakan refraktometer dan pH meter menunjukkan bahwa air hasil
desalinasi memiliki kadar salinitas sangat rendah (< 50 ppm), jauh di bawah standar WHO untuk air
minum (< 500 ppm). Nilai pH berkisar 7,0-7,4, berada dalam rentang netral yang aman untuk
konsumsi. Uji organoleptik yang dilakukan bersama masyarakat juga menunjukkan bahwa air hasil
desalinasi tidak memiliki rasa asin, bau, atau warna yang mengganggu, sehingga dapat langsung
dikonsumsi tanpa pengolahan tambahan

Kendala Pelaksanaan Program
Beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program meliputi: (1) keterbatasan
pengetahuan awal peserta mengenai teknologi desalinasi dan konsep circular economy; (2) kondisi
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cuaca mendung atau hujan mengurangi produktivitas air hasil desalinasi hingga 50-70% karena
berkurangnya intensitas radiasi matahari (Alwan et al., 2024; Essa et al., 2022); (4) keterbatasan
aksesibilitas ke beberapa dusun terpencil yang menyulitkan distribusi material dan pendampingan
rutin.

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian menerapkan beberapa strategi adaptif:
(1) penyesuaian materi pelatihan menggunakan bahasa lokal (Bahasa Sasak) dan media visual
sederhana seperti poster bergambar dan video tutorial pendek; (2) pembuatan panduan praktis
bergambar (manual book sederhana) untuk pengoperasian dan perawatan alat yang dapat dipahami
oleh semua kalangan; (3) pendampingan intensif dengan sistem buddy system, yaitu peserta yang
lebih cepat memahami materi membantu peserta lain yang masih kesulitan; (4) penyediaan sistem
penyimpanan air (water storage) untuk mengatasi fluktuasi produksi akibat cuaca (Karuniawaty et al.,
2024; Tanjung et al., 2025).

Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan

Program ini memberikan dampak multidimensi bagi masyarakat Desa Mumbul Sari. Dampak
sosial meliputi terbentuknya kelompok usaha pengelola air bersih yang beranggotakan 15 orang dari
Karang Taruna dan ibu rumah tangga, peningkatan solidaritas dan gotong royong warga dalam
pemeliharaan alat, serta munculnya kesadaran kolektif tentang pentingnya air bersih dan sanitasi.
Kelompok ini telah menyusun rencana bisnis sederhana untuk memproduksi 10-20 unit solar still per
bulan yang akan dijual ke desa-desa sekitar dengan sistem cicilan terjangkau.

Dampak ekonomi terlihat dari pengurangan biaya pembelian air bersih oleh rumah tangga
pesisir. Sebelum program, keluarga di Desa Mumbul Sari menghabiskan rata-rata Rp 100.000-150.000
per minggu untuk membeli air bersih dari tangki keliling. Dengan adanya desalinasi dengan solar still,
biaya ini dapat ditekan hingga 70%, sehingga keluarga memiliki dana lebih untuk kebutuhan lain
seperti pendidikan dan kesehatan anak. Potensi pengembangan usaha pembuatan dan penjualan
solar still juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat, terutama pemuda yang sebelumnya
mengalami keterbatasan lapangan kerja.

Dampak lingkungan sangat signifikan, terutama dalam hal pengurangan limbah plastik.
Selama program berlangsung, masyarakat berhasil mengumpulkan dan mengolah lebih dari 50 kg
sampah plastik menjadi ecobrick untuk struktur pendukung sepuluh unit solar still. Inisiatif ini tidak
hanya mengurangi pencemaran lingkungan pesisir tetapi juga memberikan edukasi praktis tentang
konsep circular economy kepada masyarakat. Program ini juga berkontribusi pada pengurangan emisi
karbon karena mengurangi kebutuhan transportasi tangki air keliling yang berbahan bakar fosil
(Adiyanto et al., 2023; Dadzie et al., 2020; Widiyanti et al., 2023).

Tantangan dan Pembelajaran

Beberapa pembelajaran penting yang diperoleh dari program ini meliputi: (1) pentingnya
pendekatan partisipatif sejak tahap perencanaan untuk memastikan program sesuai dengan
kebutuhan dan konteks lokal masyarakat; (2) pelatihan teknis harus disesuaikan dengan tingkat
pendidikan dan pengalaman peserta, menggunakan metode demonstrasi dan praktik langsung
daripada ceramah teoritis; (3) pendampingan berkelanjutan pasca-pelatihan sangat krusial untuk
memastikan adopsi teknologi dan keberlanjutan program; (4) integrasi solusi teknologi dengan aspek
ekonomi (kelompok usaha) dan lingkungan (pengelolaan sampah) meningkatkan keberlanjutan dan
dampak program secara keseluruhan (Vaughn & Jacquez 2020; Wagaman et al., 2023).

Tantangan ke depan meliputi: (1) pengembangan sistem penyimpanan air yang lebih efisien
untuk mengatasi fluktuasi produksi akibat cuaca; (2) eksplorasi material alternatif yang lebih murah
dan mudah diakses oleh masyarakat; (3) peningkatan kapasitas kelompok usaha dalam aspek
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manajemen, pemasaran, dan keuangan; (4) pengembangan sistem monitoring dan evaluasi jangka
panjang untuk mengukur dampak program terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan.
Kolaborasi dengan perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan sektor swasta akan menjadi kunci dalam
mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan mengembangkan program ke skala yang lebih luas
(Budig et al., 2018; Reeb et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat di Desa Mumbul Sari berhasil meningkatkan akses air bersih
dan pengetahuan masyarakat pesisir melalui implementasi teknologi desalinasi air laut berbasis solar
still. Analisis statistik menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta, dengan skor
pre-test rata-rata 3,42 meningkat menjadi 4,07 pada post-test (p < 0,001; Cohen's d = 1,01),
membuktikan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif berbasis teknologi sederhana efektif
meningkatkan kapasitas masyarakat. Sepuluh unit solar still berhasil dipasang dan mampu
menghasilkan 18-23 liter air bersih per hari dengan kualitas memenuhi standar air minum (salinitas <
50 ppm, pH 7,0-7,4). Integrasi teknologi solar still dengan konsep circular economy melalui
pemanfaatan lebih dari 50 kg limbah plastik menjadi ecobrick menunjukkan solusi berkelanjutan yang
memberikan dampak ganda: penyediaan air bersih dan pengurangan pencemaran lingkungan.

Saran

Untuk memaksimalkan dampak dan keberlanjutan program, disarankan: (1) duplikasi dan
ekspansi alat ke dusun-dusun lain di Lombok Utara melalui mekanisme replikasi berbasis masyarakat;
(2) pengembangan sistem penyimpanan air (water storage) yang lebih efisien untuk mengatasi
fluktuasi produksi akibat variasi cuaca; (3) pelatihan lanjutan untuk kelompok usaha dalam aspek
manajemen bisnis, pemasaran, dan pembukuan keuangan; (4) monitoring dan evaluasi rutin setiap 3-
6 bulan untuk mengukur dampak jangka panjang terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas
lingkungan; (5) integrasi dengan program PHBS dan program kesehatan lainnya untuk memaksimalkan
dampak kesehatan masyarakat; (6) pengembangan kemitraan dengan perguruan tinggi untuk riset
lanjutan tentang optimalisasi desain alat dan eksplorasi material alternatif yang lebih efisien dan
terjangkau.
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